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5. Hasil

Secara keseluruhan wilayah Sumatera Barat memiliki potensi sumber daya
alam yang cukup baik, tetapi betum dikembangkan secara opUmaU. Hampir
sebagian besar tanahnya subur dan baik untuk pertanian. Pemanfaatan lahan
paling besar adalah untuk kehutanan (60.5% %) dan untuk pertanian (28.55 %).

Salah satu daerah yang tetah dipilih secara purposive untuk meimpelajari

model agribisnis peternakan itik di Sumatera Barat adalah kota Payakumbuh.
Pemanfaatan lahan di Payakumbuh yang terbesar adalah untuk sawah ?1(38.28 %)
dan untuk kebun {26.72 %). Oleh sebab itu, potensi wilayah Kota Paylakumbuh
merupakan daerah yang cukup besar untuk mendukung berkembangnnya
peternakan itik dan diharapkan berpeluang dikembangkannya model agnb1sms
peternakan itik. Lokasi yang menjadi obyek pengumpulan data tenta 1g modet
agribisnis peternakan itik di Kota Payakumbuh adalah Kenagarian Payob‘asung,
kecamatan Payakumbuh, meliputi aspek kegiatan pada segmen hulu, Budidaya,

hilir, dan aspek kelembangaan penunjang agribisnis peternakan itik.
1. Segmen Hulu Agribisnis Peternakan [tik.

Pada Kelompok Tani Ternak Itik (KTTl)} di Payobasung yang berdiri
sejak tahun 1999, jumlah anggotanya 24 orang peternak dengan rata-rata
pemilikan itik sebanyak 100 ekor. Pemenuhan kebutuhan bibit untuk para
anggota KTT] dilakukan oleh Ketua KTT| dengan cara menetaskan sendiri

menggunakan mesin tetas buatan sendiri, hasit modifikasi mesin tetas yang

d'pelajari di daerah Kapetakan, Kabupaten Cirebon. 1

Menurut informasi yang diperoleh, jumlah anak itik umur sehari (DOD =

Day Old Duck) yang dihasilkan rata-rata sebanyak 7000 ekor. ‘Jaringan
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dipasarkan kembali ke para anggota, Sisanya dipasarkan ke luar Kecamatan
Payakumbuh, bahkan sampai ke Palembang dan Riau. Harga DOD ]antan yaitu
Rp. 1100 per ekor dan betina Rp. 4800 per ekor. : f
© Hasil pengamatan juga menunjukkan tingkat kecakapan datom menilai
teiur tetas cukup baik. Telur yang sudah masuk mesin tetas sekltar 2-3 hani
dan dianggap tidak fertil, dikeluarkan dari mesin tetas kemudian @pasarkan
sebagai telur konsumsi dengan harga Rp 800 per. butir. *‘
Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan
agribisnis peternakan jtik pada segmen hulu agribisnis di dat?rah Kota
Payakumbuh, Sumatera Barat telah berlangsung secara baik te_rutajma dalam
kegiatan pengadaan bibit itik (DOD), sedangkan kegiatan pengada}an pakan

ditakukan sendiri-sendiri oleh setiap anggota kelompok peternak. 1

2. Segmen Budidaya Agribisnis Peternakan Itik. J

. |
Kegiatan budidaya ternak itik yang dilakukan oleh para peter%*nak itik di
daerah Payobasung Kecamatan Payakumbuh, pada umumnya diiakuk?n dengan
sistem penggembalaan (“angon”). Sistem ini dilakukan karena lahan. di daerah
Payobasung sebagian besar adalah lahan pertanian sawah. Areal pérsawahan
yang luas dengan tanaman padi yang diusahakan secara baik sangat r%nembantu
para peternak itik dalam penyediaan pakan yang berasal dari rontok%an padi di
sav/ah saat panen padi. 1
Kegiatan memelihara itik dengan cara digembalakan di sawah yang
dilakukan oleh para peternak, pada umumnya dimulaimkira-kira puku[ 07.00
sampai dengan 16.00. Sebelum itik digembalakan, terlebih dahutu %tik diberi
pakan secukupnya yang terdin dari campuran dedak, -jagung, 'déan sedikit

mineral. . . , <\
Kahdang untuk ternak itik pada waktu matam hari belum éisediakah
secara khusus, tetapi hanya merupakan tempét berteduh, vyaitu fdisamping'
rumah dan diberi pagar pembatas dan atap sederhana, atau di sebaéian sudut

ruangan dapur. Pencegahan penyakit tidak dilakukan secara khususj misalnya
. |
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dengan megakukkan vaksinasi,’ tetapi hanya melakukan pembersihan kandang
berteduh s%tiap pagi hari.

Berdésarkan hasil pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan
agribisnis p%:ternakan itik pada segmen budidaya di daerah Kota Payakumbtuh
Sumatera [%arat masih - dilakukan secara tradisional atau secara zooteknis
masih relatﬁf sederhana. Oleh sebab itu, dalam rangka pengembangan model
agribisnis d!; daerah tersebut perlu dilakukan pembinaan secara lebih intensif.

@

. Sesmen Hih‘jr Agribisnis Peternakan Itik.
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Kegiétan pada segmen hilir agribisnis peternakan itik di daerah
Payobasunc_%, Kecamatan Payakumbuh, khususnya pengoltahan telur belum
dilakukan s‘;ecar'a khusus, misalnya dibuat telur asin. Pada umumnya, telur
konsumsi d{pasarkan secara langsung dalam bentuk segar ke pasar-pasar lokal
di daerah K};ota Payakumbuh dan sekitarnya. Peranan pedagang pengepul yang
datang ke ;?eternak-peternak itik untuk membeli telur konsumsi sangat besar,
karena dengan peran pedagang pengepul tersebut pemasaran telur dapat
berjalan lancar.

Berdgsarkan hasil pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan
agnblsms peternakan itik pada segmen hilir, yaitu kegiatan pasca panen
belum d!lakukan secara khusus, meskipun kegiatan pemasaran hasil (telur) dan
DOD hasil penetasan telah berlangsung lancar. Dalam rangka pengembangan
model agnb1sms yang mantap di daerah Kota Payakumbuh Sumatera Barat,
maka pembmaan pasca panen terutama pengolahan hasil (tetur) kemungkinan
periu d]lakykan secara intensif agar dapat dipasarkan produk yang lebih

beragam dan bernitai tambah,
. Kelembagaan Penunjang Agribisnis Peternakan Itik.

Kelembagaan penunjang agribisnis peternakan itik di daerah Sumatera
Barat pada dasarnya baru diperankan oleh pemerintah daerah melalui Dinas
- Peternakan! Propinsi maupun Dinas Peternakan Kabupaten/Kota. Menurut

laporan tahunan Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat tahun 2003,
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meskipun jKcernalf< itik merupakan komoditas penunjang karena populasinya
retatif sed&kit, namun -telah didukung dengan kebijakan pengembangan di
lokasi antéira lain Kabupaten Agam, Kota Payakumbuh, Kota Solok, dan
Kabupaten ETanah Datar.

Dalam rangka meningkatkan populasi yang sekaligus pembinaan dalam
hal pembilgitan itik, Dinas Peternakan telah memberikan bantuan berupa
mesin teta.% sederhana seperti yang digunakan oleh peternak itik di Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat.

Peran pemerintah daerah melalui Dinas Petemakan dan Perikanan Kota
Payakumbqh cukup baik, vyaitu diwujudkan melalui kebijakan upaya
meningkatﬁcan produktivitas  itik. Program pengembangan  agribisnis
peternakari itik pada tahun 2003 telah dianggarkan melalui dana APBD Il
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sebesar Rp.[ 38.000.000 dengan kegiatan sebagai berikut :

1. Peningkatan mutu bibit itik.

2. Penﬁgkatan teknologi pemeliharaan itik.

3. Pelatihan teknologi pemeliharaan itik.

4. F{embentukan asosiasi peternak itik.

Berd?asarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelembagaan
penunjang[agribisnis peternakan itik di daerah Kota Payakumbuh, Sumatera
Barat telah diperankan oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Peternakan,
baik di tinékat Propinsi maupun di tingkat Kabupaten/Kota.

|

. Kesimpulaé{; dan Saran.

Bebérapa kesimpulan dari kegiatan pengumpulan data teniang model
'agn'bisnis p;eternakan itik di daerah Sumatera Barat yaitu :

1. Model a;gribisnis peternakan itik masih bersifat sederhana, baru terbatas
pada pengadaan bibit (DOD) dan pemasaran telur.

2. Telah aéia Kelompok Tani Ternak Itik (KTT!} meskipun aktivitasnya masih -
terbatas pada pengadaan bibit (DOD) dan skala pemilikan itik masih relatif
kecil.

3. Telah acja peran Pemerintah Daerah dalam pembinaan peternakan itik yang

dilaksanakan oleh Dinas Peternakan Propinsi maupun Kabupaten/Kota.
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Saraﬁ yang dapat disampaikan dalam rangka pengembangan model
agribisnis pétemakan itik di Sumatera Barat yaitu : '
1. Perlu pe;mbentukan KTTI di berbagai wilayah di Sumatera Barat sehingga
jan‘ngan[agn‘bisnis peternakan itik menjadi lebih kuat.
2. Perlu pe%ningkatan ketrampilan para anggota KTTI dalam berbagai aspek,
antara l%in zooteknis dan teknologi pascapanen.

L
3. Perlu adanya kebijakan peningkatan populasi itik melalui program bantuan

permodalan dan pendamptingan.

A.n. Tim Pelaksana,

\S_\] ]

Dr. fr. Edy Kurnianto, MS. MAgr.




Lampiran 1. Model Agribisnis Peternakan Itik di Kota Payakumbuh-Sumatra Barat
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Lampiran 2.. Dokumentasi Pelaksanaan Survey .
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Gambar 1. Bergambar bersama Kepala Gambar 2.
Dinas Petemnakan Propinsi
Sumatra Barat
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Diskusi di lapangan saat
meninjau pembibitan itik di
tingkat masyarakat (desa
Payobasuong)

Gambar 3. Penetasan Telur Itik di tingkat
masytarakat
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Gambar 4. Itik yang dilepas di pekarangan
(Desa Tanah Datar)

Gambar 5. Itik hasil penetasan Gambar 6. [vtil-{ Payobasuong
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